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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun model guided discovery terhadap kesadaran
metakognitif dan hasil belgjar kognitif peserta didik pada materi sistem reproduksi manusia
Penelitian ini dilaksanakan di MAS Babun Ngah Banda Aceh pada bulan April sampai Me 2016.
Metode yang digunakan true-eksperimental dengan rancangan pretest posttest control group design.
Populasi berasal dari empat kelas yaitu XI MIA-1, XI MIA-2, XI MIA-3 dan XI MIA-4, sampel
terdiri dari dua kelas yaitu XI MIA-1 dan X1 MIA-3. Instrumen penelitian menggunakan lembar
inventori kesadaran metakognitif dan tes hasil belgar kognitif. Data dianalisis dengan uji independent
samples t-test dengan bantuan SPSS 17.0 for window. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesadaran metakognitif memiliki nilai thiung > e (3,422 > 2,0154), hasil uji t untuk hasil belgjar
kognitif juga menunjukkan thiyng > tiae (3,089 > 2,0154). Disimpulkan bahwa mode! guided discovery
berpengaruh terhadap peningkatan kesadaran metakognitf dan hasil belgar kognitif peserta didik pada
materi sistem reproduksi manusiadi MAS Babun Najah Banda Aceh.

Kata Kunci: Guided Discovery, Kesadaran Metakognitif, Hasil Belgjar Kognitif, Sistem Reproduksi
Manusia

ABSTRACT

This study aimed to figure out the effect of guided discovery model towards metacognitive awareness
and cognitive learning outcomes of students in the concept of human reproductive system. This
research was conducted at MAS Babun Ngjah Banda Aceh from April to May 2016. The method used
was true experimental with pretest-posttest control group design. The population was all students of
four classes namely MIA XI-1, XI MIA-2, XI MIA MIA-3 and XI-4, while the sample were students
of two classes of MIA XI-1 and XI MIA MIA-3. The research instruments used were metacognitive
awareness inventory sheets and item of cognitive test. The data were analyzed by using independent
samples t-test with SPSS 17.0 for windows. The results showed that metacognitive awareness has
tcount > t table (3.422> 2.0154), meanwhile, t-test for cognitive learning outcomes also showed
tcount > t table (3.089> 2.0154). It can be concluded that guided discovery model affected the
increasing of metacognitive awareness and cognitive learning outcomes of students in the human
reproductive system concept at MAS Babun Najah Banda Aceh.

Keywords: Guided Discovery, Awareness of Metacognitive, Cognitive Learning Outcomes, Human
Reproductive System

PENDAHULUAN
rinsip pembelgjaran dengan sama yaitu dalam proses belgar, peserta didik
pendekataan ilmiah (scientific) telah adalah pelaku aktif. Kegiatan belgjar dilakukan
melahirkan  berbaga model-model dengan membangun  sendiri  pengetahuan
pembel gjaran. Berbagai model berdasarkan  pengalaman-pengalaman  yang
pembelgaran tersebut terdapat pandangan yang dimilikinya[1].
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Salah satu model pembelgaran kognitif
adalah discovery learning. Model discovery
learning yang sering diterapkan disekolah
adalah guided discovery (discovery terbimbing),
model ini menuntut peserta didik belgar aktif
menemukan sendiri konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dengan bimbingan guru. Guru
mendorong peserta didik untuk mempunyai
pengalaman-pengalaman dan  membimbing
peserta didik menemukan konsep serta
menghubungkan konsep  tersebut  dengan
pengal aman-pengalaman mereka sendiri [2].

Guided discovery mempunyai beberapa
keuntungan dalam belgar, antara lain peserta
didik memiliki motivasi dari dalam diri sendiri
untuk menyelesaikan pekerjaannya sampai
mereka menemukan jawaban-jawaban atas
masalah yang dihadapi mereka. Selain itu,
peserta didik juga belgjar untuk mandiri dalam
memecahkan masalah, karena mereka harus
menganalisis dan mengelola informasi [1].
Penelitian yang dilakukan olen Akanbi dan
Kolawole (2014) menemukan bahwa model
guided discovery dipadu strategi self learning
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
hasil belgjar biologi peserta didik. Membangun
pemahaman tentang informasi yang diperoleh,
tidak hanya memerlukan aspek kognitif sagja,
melainkan juga membutuhkan aspek
metakognitif. Metakognitif merupakan suatu
istilah yang diperkenalkan oleh Flavell pada
tahun 1976 dan dimaknai sebagai pengetahuan
seseorang tentang proses kognitifnya [3].
Kesadaran metakognitif berhubungan dengan
hasil  belggar  kognitif  peserta  didik.
Pemberdayaan kesadaran metakognitif akan
berdampak kepada meningkatnya hasil belgar
kognitif. Oleh sebab itu, seorang guru harusnya
juga memperhatikan kesadaran metakognitif
peserta didiknya karena jika kesadaran
metakognitif  peserta didik baik maka
penguasaan konsepnya terhadap materi pelgaran
juga akan baik [4].

Salah satu materi dalam pelgjaran biologi
adalah mengenal sistem reproduksi manusia
Materi sistem reprodukst manusia padat dengan
konsep-konsep yang harus dipahami oleh
peserta didik. Selain itu, materi sistem
reproduksi manusia sangat berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Peserta
didik diharapkan bukan hanya sekedar tahu

konsep sistem reproduksi pada manusia, tetapi
juga harus paham untuk apa sistem reproduksi
dipelgari dan bagaimana aplikasinya di dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, sistem
reproduksi manusia menjadi salah satu materi
yang sangat menarik untuk dipelgari.

Hasil observass awal yang dilakukan di
MAS Babun Nagah Banda Aceh, proses
pembelgaran biologi pada materi sistem
reproduksi manusia yang biasa dilaksanakan
oleh guru sudah baik, yaitu dengan menerapkan
beberapa metode seperti ceramah dan diskus.
Terlihat bahwa peserta didik masih kurang aktif
sehingga proses pembelgaran pada materi
sistem reproduks manusia masih berpusat pada
guru (teacher center). Pola mengagar yang
berpusat pada guru ini membuat peserta didik
tidak terbiasa melatih kemandiriannya dalam
belgar karena peserta didik hanya menerima
iIlmu yang disampaikan oleh guru tanpa adanya
proses penemuan sendiri. Dari data nilai ulangan
peserta didik tahun gjaran 2014/2015, diketahui
bahwa nilai yang diperoleh peserta didik pada
umumnya masih di bawah kriteria ketuntasan
minima (KKM). Hal ini bisa sga disebabkan
karena penggunaan metode pembelgaran yang
belum tepat dan masih berpusat pada guru.

Selain itu, selama ini guru juga belum
pernah  melakukan  penilaian  kesadaran
metakognitif peserta didik. Maka, perlu
diterapkan model pembelgjaran yang bersifat
penemuan (discovery) dan penilaian kesadaran
metakognitif peserta didik. Sebab kesadaran
metakognitif juga memungkinkan peserta didik
berkembang menjadi pribadi yang mandiri,
karena mereka dapat memantau diri sendiri serta
menilai pemikirannya dalam suatu
pembelgaran. Hal ini tentunya akan berdampak
pada peningkatan hasil belgar kognitif peserta
didik. Oleh sebab itu, penilaian kesadaran
metakognitif sangat balk diterapkan pada
sekolah yang berbasis pesantren seperti MAS
Babun Ngjah Banda Aceh.

Berdasarkan permasalahan yang telah
dikemukakan, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai Pengaruh Model Guided Discovery
Terhadap Kesadaran Metakognitif dan Hasil
Belgjar Kognitif Peserta Didik pada Materi
Sistem Reproduks Manusia di MAS Babun
Ngah Banda Aceh.
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METODE PENELITIAN
a. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di MAS Babun
Nagah Jaan Kebon Raga Gampong Doy
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.
Pengambilan data dilaksanakan semester genap
tahun gjaran 2015/2016.

b. Populasi dan Sampel

Populass dalam penelitian ini adalah
selurun siswa kelas X1 MIA di MAS Babun
Naah Banda Aceh yang berasal dari 4 kelas.
Pengambilan  sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu dengan cara memberikan soa pretest
kepada seluruh peserta didik kelas X1 [PA yang
terdiri dari 4 kelas. Kemudian dipilih satu kelas
sebagai kelas eksperimen yang digjarkan dengan
model guided discovery dan satu kelas sebagai
kelas kontrol yang digjarkan dengan metode
konvensional, dengan dasar pertimbangan kedua
kelas tersebut memiliki nilai rata-rata yang
homogen. Selanjutnya penentuan kelas kontrol
dan kelas eksperimen dilakukan secara acak.

c. Teknik Pengumpulan Data

Untuk  memperolen data, pendliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa
tes tertulis lembar inventori kesadaran
metakognitif yang terdiri dari 18 butir
pernyataan dan 25 butir soal pilihan ganda untuk
menilai hasil belgar kognitif dalam bentuk
pretest-posttest.

d. Teknik Analisis Data

Data kuantitatif berupa skor tes awal dan
tes akhir dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Menentukan skor tes kesadaran metakognitif
dan hasil belgar kognitif. Skor dihitung
berdasarkan jawaban siswa yang benar sgja
Skor yang diperoleh kemudian diubah
menjadi nilai dengan ketentuan :

Skor Siswa

Nilai Siswa = x100% [5]

Skor yang diharapkan
b. Melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas
rata-rata pretest dan rata-rata posttest yang

dilakukan dengan SPSS 17.0 yaitu uji
Shapiro-Wilk dengan taraf signifikans uji
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adalah « = 0.05. Kriterianya, jika signifikansi
yang diperoleh >a, maka data berdistribusi
normal. Sedangkan jika yang diperoleh < «,
maka data tidak berdistribusi normal. Selain
itu dilakukan uji homogenitas antara varian
pretest dengan varian posttest. Hasil uji
homogenitas dapat  diketahui  dengan
membandingkan nilai signifikansi pada Sig.
dalam tabel Test of Homogenity of Varians
dengan taraf signifikansi uji adalah a = 0.05.
Kriterianya, jika signifikansi yang diperoleh
>, maka kedua varianss sama (homogen).
Sedangkan jika yang dperoleh <a, maka
kedua varians berbeda.

c. Jka hasil uji normalitas dan homogenitas
menunjukkan data berdistribusi normal dan
homogen, maka dilanjutkan uji parametrik,
yaitu uji beda dua rata-rata dengan uji-t).
tetapi jika data tidak berdistribusi normal,
maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji
U Mann Whitney. Jenis uji-t yang digunakan
adalah uji-t sampel bebas atau uji-t terpisah
(Independent Sampel t- Test), yang
dilakukan dengan SPSS 17.0 for window.
Pengujian dilakukan padataraf signifikan 5%
dengan ketentuan terima Ho jika probabilitas
( Sig,)<0.05 dan tolak Ho jika nilai
probabilitas ( Sig.)>0.05. Adapun rumus uji-t
yang digunakan adalah:

:,E_
t = s

1 1
2 o =
I Gz + )

Keterangan:

= Nilai uji-t

= Nilai rata-rata N-gain pretest

= Nilai rata-rata N-gain posttest
s?xy = Standar deviasi kuadrat

Nx = Jumlah sampel kelas kontrol

Ny = Jumlah sampel kelas eksperimen [6]

2 =X

d. Pengujian hipotesis, hipotesis diuji secara
statistik dengan menggunakan rumus uji-t,
untuk menentukan nila t dtatistik tabel,
digunakan taraf signifikan a =0,05 dengan
dergat bebas dk= (n-k-1), Dengan kriteria
pengujian adalah diterima Ho Jikat pigyng < t
wabe, dan diterima Hajikat pigyng = t ael-
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kesadaran Metakognitif

Sebelum penerapan model pembelgjaran
guided discovery, perlu diketahui kemampuan
awal kesadaran metakognitif peserta didik sama

lembar inventori
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peneliti  memberikan tes akhir kesadaran
metakognitif siswa berupa postest. Analisis
kemampuan awal (pretest) dan akhir (Postest)
kesadaran metakognitif peserta didik pada kelas

> Eksperimen

nKontrol

Gambar 1. Peningkatan N-Gain Kesadaran Metakognitif Peserta Didik pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa nilai
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen. Selanjutnya kedua kelas diberi
perlakuan dan kemudian diberi tes akhir berupa
postest. Terlihat nilai ratarata postest kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dan
terdapat perbedaan nilai N-Gain kesadaran
metakognitif antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Peningkatan kesadaran metakognitif
peserta didik pada materi sistem reproduksi
manusia kelas eksperimen sebesar 35,87 dengan
perolehan N-Gain = 70,74 termasuk kategori
tinggi, sedangkan peningkatan kesadaran
metakognitif kelas kontrol sebesar 25,35 dengan
perolehan N-Gain = 37,87 termasuk kategori
sedang. Data tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan nilai kesadaran metakognitif peserta
didik kelas eksperimen yang digjarkan dengan

model guided discovery lebih  tinggi
dibandingkan peningkatan nilai kelas kontrol
yang digjarkan dengan metode konvensional.
Selanjutnya, hasil analisis statistik dengan
menggunakan uji t diketahui bahwa nilai tyiyng =
3,422 sedangkan nilai ti;g pada taraf signifikan
a = 0,05 adalah 2,0154, jadi dapat disimpulkan
bahwa thiwng > tpe dengan Sig (2-tailed) 0,00 <
0,05, hal ini menunjukkan bahwa data tersebut
signifikan atau berbeda nyata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan
kesadaran metakognitif antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol disebabkan karena perbedaan
perlakuan yang diberikan, dimana pada kelas
kontrol  diterapkan model  pembelgaran
konvensional, sedangkan pada kelas eksperimen
diterapkan model guided discovery. Model
pembelgjaran guided discovery menuntut siswa
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menemukan sendiri pemahamannya terhadap
suatu materi yang sedang dipelgari. Guru hanya
membimbing, mengarahkan serta memotivasi
peserta didik untuk belgar mandiri, sehingga
dengan strategi  seperti  ini kesadaran
metakognitif peserta didik dapat meningkat. Hal
ini sesual dengan yang diungkapkan (Munandar,
2014), kesadaran metakognitif peserta didik
dapat ditingkatkan oleh rangsangan- rangsangan
dan strategi pembelgaran yang diberikan oleh
pengagar. Kegiatan- kegiatan metakognitif dapat
muncul melalui empat situasi, yaitu: (1) peserta
didik diminta untuk menjustifikas suatu
kessmpulan atau mempertahankan sanggahan,
(2) situas kognitif dalam mengahadapi suatu
masalah membuka peluang untuk merumuskan
pertanyaan, (3) peserta didik diminta untuk
membuat kesimpulan, pertimbangan, dan
keputusan yang benar sehingga diperlukan
ketelitian dalam memantau dan mengatur proses
kognitifnya, dan (4) situas peserta didik dalam
kegiatan kognitif mengalami kesulitan [7]. Oleh
karena itu kemampuan peserta didik tergantung
dari seberagpa mampu siswa tersebut untuk
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menghadapi dan menyelesaikan masalah yang
diberikan pengajar.

Livingston (1997) menyatakan bahwa
metakognitif memegang salah satu peranan
sangat penting agar pembelgaran berhasil. Oleh
karena itu kesadaran metakognitif diperlukan
peserta didik untuk mengatur strategi yang
efektif untuk belgar agar mereka terhindar dari
ketidakmampuan belgar [8].

2. Hasll Belagjar Kognitif

Sebelum penerapan model pembelgaran
guided discovery, perlu diketahui tingkat
kemampuan awal peserta didik yaitu dengan
memberikan pretest hasil belgar kognitif.
Selanjutnya kedua kelas diberikan perlakuan,
kelas eksperimen digarkan dengan mode
guided discovery sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Setelah
proses belgar menggar dilaksanakan, pendliti
memberikan tes akhir berupa postest. Hasil
analisis data dapat dilihat pada Gambar 2.

74,37

_

60,43

36,87

N

Pretest Postest

Gan N-Gain

Q.

~ Eksperimen 1 Kontrol

Gambar 2. Peningkatan N-Gain Hasil Belgar Kognitif Peserta didik pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa hasil
analisis kemampuan awal (pretest) peserta didik

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
kemampuan awal yang sama pada materi sistem
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reproduksi manusia. Hasil analisis kemampuan
akhir (postest) dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan hasil belgar kognitif peserta didik
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilal
rata-rata hasil belgjar kognitif peserta didik pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol,
dan terdapat perbedaan nilai N-Gain antara
kedua kelas tersebut.

Peningkatan hasil belgjar peserta didik
pada materi sistem reproduks manusia pada
kelas eksperimen sebesar 44,87 dan diperoleh
N-Gain = 74,37 termasuk kategori tinggi,
sedangkan peningkatan hasil belgar kelas
kontrol sebesar 36,87 diperoleh N-Gain = 60,43
termasuk kategori sedang. Hasll analisis statistik
dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa
nilal thiwng = 3,089 sedangkan nilai tpe pada
taraf signifikan a = 0,05 adalah 2,0154. Maka
dapat dismpulkan bahwa model pembelgjaran
guided discovery dapat meningkatkan hasil
belgar kognitif peserta didik pada materi sistem
reproduksi manusia. Temuan ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Melani (2012), menyatakan bahwa metode
guided discovery learning dapat meningkatkan
sikap ilmiah dan hasil belgar kognitif peserta
didik. Hal ini dikarenakan tahapan-tahapan dari
guided discovery learning dapat
mengembangkan sikap ilmiah dan hasil belgar
kognitif peserta didik itu sendiri [9]. Akanbi
(2014) juga membuktikan bahwa model guided
discovery dipadu strategi pembelgjaran mandiri
mampu meningkatkan prestasi Biologi peserta
didik [10].

Hasil belgar peserta didik kelas
eksperimen yang menggunakan model guided
discovery lebih bak dibandingkan dengan
peserta didik kelas kontrol yang digarkan
dengan metode konvensional. Perbedaan
peningkatan hasil belgar kognitif peserta didik
pada materi Sistem reprodukss manusia
disebabkan proses pembelgaran yang berbeda
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Proses pembelgaran pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelgaran guided
discovery sedangkan pembelgjaran pada kelas
kontrol secara konvensional, dimana siswa
hanya mendengarkan penjelasan dari guru
sehingga proses pembelgaran yang berlangsung
berpusat pada guru (teacher center).

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui
bahwa penerapan model guided discovery
dengan menggunakan langkah-langkah yang
tepat dan disertai kinerja guru yang baik,
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kesadaran metakognitif dan hasil belgjar kognitif
peserta didik pada materi sistem reproduksi
manusia. Hal ini dikarenakan tahapan-tahapan
dari model guided  discovery  dapat
mengembangkan kesadaran metakognitif dan
pemahaman peserta didik terhadap materi sistem
reproduksi manusia.

Tahapan pertama pada model guided
discovery yaitu stimulas  (stimulation).
Stimulasi adalah  tahapan menyajikan
permasalahan kepada peserta didik yang
dilakukan dengan mengamati gambar, video,
atau dengan mengajukan pertanyaan yang dapat
mengarahkan peserta didik untuk memecahkan
masalah. Stimulas yang dilakukan pada
pertemuan pertama adalah dengan mengajukan
pertanyaan tentang pengertian reproduksi.
Pertemuan kedua menggunakan gambar seorang
bayi dan dilanjutkan dengan pertanyaan dari
mana bayi berasal dan bagaimana seorang bayi
dapat hidup di rahim seorang ibu. Pertemuan
ketiga adalah dengan menunjukkan video dan
gambar seorang bayi yang sedang menyusui
yang kemudian diikuti dengan pertanyaan yang
mengarah pada tujuan pembelgjaran.

Persoalan yang disgjikan oleh guru melalui
gambar, video dan pertanyaan memunculkan
rasa ingin tahu peserta didik, sehingga peserta
didik termotivasi untuk mengajukan pertanyaan.
Menurut Winkel (1983) motivasi belgar peserta
didik merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual, peranannya yang khas adalah gairah
atau semangat belgar, sehingga seorang peserta
didik yang bermotivasi kuat, akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan
belgar. Dengan demikian, sSiswa Yyang
mempunyal motivasi kuat, akan mempunyai
semangat dan gairah belgar yang tinggi, dan
pada gilirannya akan dapat mencapai prestasi
belgjar yang tinggi [11].

Tahapan kedua adalah identifikasi masalah
(problem statement), pada tahap ini guru
mengarahkan peserta didik untuk merumuskan
hipotesis atas permasalahan yang ada. Hipotesis
dirumuskan berdasarkan pengetahuan awal
peserta didik terhadap materi sistem reproduksi
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manusia. Peneliti membentuk pengetahuan awal
peserta didik dengan mengarahkan peserta didik
pada apa yang telah mereka ketahui dan
menghubungkannya dengan apa yang akan
dipelgari pada materi sistem reproduks.
Menurut Ausubel belgjar bermakna timbul jika
siswa mencoba menghubungkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan yang dimilikinya. Jika
pengetahuan baru tidak berhubungan dengan
pengetahuan yang ada, maka pengetahuan itu
akan dipelgari siswa melalui belgar hafalan.
Hal ini disebabkan pengetahuan yang baru tidak
diasosiasikan dengan pengetahuan yang ada
[12].

Tahapan ketiga yaitu pengumpulan data
(data collection), setelah peserta didik
merumuskan hipotesis maka dilanjutkan tahapan
pengumpulan data, yaitu dengan melakukan
pengamatan dan membaca berbagal buku yang
membahas tentang  sistem  reproduksi.
Pengumpulan data yang dilakukan peserta didik
berdasarkan perintah pada LKPD yang telah
dibagikan kepada masing-masing peserta didik,
dengan kata lain LKPD juga berfungs sebagai
penuntun peserta didik dalam melakukan
pengumpulan data. Kelompok kontrol tidak
melakukan kegiatan pengumpulan data karena
semua informasi tentang sistem reproduks
manusia disampaikan oleh guru, dan siswa
hanya melihat, mendengar dan mencatat apa
yang telah dijelaskan oleh guru. Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa pengalaman mental pada
kelas eksperimen lebih banyak dan bermakna
daripada kelas kontrol.

Menurut Melani (2012) tahap
pengumpulan data pada model guided discovery
melatih peserta didik belgjar secara aktif untuk
menemukan sesuatu yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian
secara  tidak  sengga  peserta  didik
menghubungkan masalah dengan pengetahuan
yang telanh dimiliki sehingga pembelgaran
menjadi  bermakna [9]. Hasil pendlitian
Widiadnyana (2014) menemukan bahwa rasa
ingin tahu peserta didik berkembang ketika
peserta didik melakukan eksperimen [13].
Temuan tersebut didukung oleh Ulumi (2015)
yang menyatakan bahwa rasa ingin tahu yang
muncul pada tahap stimulasi dapat memotivasi
siswa untuk menemukan konsepnya melalui
proses mentalnya sendiri.  Berdasarkan

pernyataan-pernyataan tersebut dapat kita
simpulkan bahwa pemahaman yang mendalam
pada kelas eksperimen disebabkan karena rasa
ingin tahu dan motivas yang ada pada diri
peserta didik untuk menemukan sendiri
pemahamannya melalui pengumpulan data[14].

Tahapan keempat adalah pengolahan data
(data processing), bertujuan untuk menganalisis
kesesuaian hasil penemuan dengan hipotesis.
Guru memberikan kesempatan peserta didik
untuk menganalisis data yang diperoleh dari
pengamatan yang telah dilakukan. Data yang
didapat dari hasil pengamatan dituliskan dalam
LKPD yang telah disediakan guru. Sugiyono
(2015) mendefinisikan analisis data sebagai
proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam katagori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan mana yang akan dipelgari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh sendiri maupun orang lain [15].

Tahapan kelima adalah pembuktian
(verification), rasa ingin tahu yang terbentuk
pada tahap stimulasi dapat memotivasi peseta
didik untuk membuktikan hipotesis misalnya
dengan membaca buku, dan mengamati serta
memahami gambar mengenai organ reproduksi
pada manusia. Widiadnyana (2014) menyatakan
kegiatan verification memunculkan sikap kritis,
percaya diri, kemauan mengubah pandangan
terhadap jawaban karena terungkap bukti-bukti
dari informasi yang telah dipelgari. Sehingga
peserta didik akan memperolen pemahaman
terhadap suatu konsep yang telah dipelgari [13].

Peserta didik diharuskan melakukan
diskus melalui presentasi kelompok mengenal
hasil pengamatan yang telah didapatkan dan
dipantau oleh guru pada tahap akhir. Melalui
presentasi kelompok, peserta didik akan lebih
mengingat apa yang disampaikan oleh temannya
sendiri daripada menerima penjelasan dari guru.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Slameto (2010), bahwa dengan belgar bersama
dengan peserta didik lain akan meningkatkan
pengetahuan dan ketajaman berpikir [16].

Pembelgaran konvensional pada kelas
kontrol menerapkan ceramah, dan tanya jawab.
Sumber informasi yang masih berasal dari guru
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menyebabkan kurangnya partisipasi peserta
didik. Peserta didik masih takut dan ragu untuk
menjawab dan menggukan pertanyaan yang
menyebabkan pembelgaran menjadi  kurang
interaktif. Lain halnya pada kelas eksperimen,
peserta didik terlihat lebih aktif bertanya dan
berdiskusi dengan temannya karena mereka
merasa tidak canggung untuk bertanya kepada
teman sendiri, sehingga proses belgjar mengajar

pada kelas eksperimen lebih interaktif
dibandingkan kelas kontrol
Tahapan keenam  vyaitu menarik

kesimpulan (generalization), setelah melakukan
presentasi, guru membimbing peserta didik
menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi
mereka pada materi sistem reproduksi manusia.
Menarik kesimpulan dapat menanamkan konsep
yang lebih mendalam di struktur kognitif peserta
didik, apalagi bila proses penarikan kesimpulan

KESIMPULAN
Terdapat pengarun model pembelgjaran
guided discovery  terhadap kesadaran

metakognitif dan hasil belgar kognitif peserta
didik pada materi sistem reproduksi. Bagi guru
lain yang ingin menerapkan model guided
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